BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan terdahulu, variabel-variabel
yang ada pada penelitian ini yakni, hubungan daya ledak otot lengan dan daya
ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi smash bola voli pada siswa
ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum. Untuk mendapat data tentang
daya ledak otot lengan dilakukan tes two hand medicine ball putt dan untuk
mendapatkan data tentang daya ledak otot tungkai dilakukan tes vertical Jump.
Sedangkan untuk mendapatkan data akurasi smash dilakukan tes kemampuan
akurasi smash bola voli. Hasil yang telah diperoleh setelah melakukan
penelitian dapat dilihat pada uraian berikut ini:

4.1.1. Data Hasil Daya Ledak Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler SMKS
Ismailiyah Muara Nikum.

Tes Two-Hand Medicine Ball Putt digunakan untuk mengetahui daya
ledak otot lengan siswa putra ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
Diperoleh nilai tertinggi (Max) daya ledak otot lengan siswa ekstarkurikuler
SMKS Ismailiyah Muara Nikum adalah 465 cm dan terendah (Min) adalah

352, dengan rata-rata 416.80, standar deviasi atau simpangan baku 33.29.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Daya Ledak Otot Lengan
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No Kelas Interval Frekuensi Absolute | Frekuensi Relative (%0)
1 352-374 1 6.6
2 375-397 4 26.6
3 398-420 2 13.33
4 421-443 5 33.33
5 > 444 3 20
Jumlah 15 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018

Berdasarkan data distribusi frekuensi data hasil daya ledak otot lengan

pada tabel 4, prestasi dari 15 orang ternyata sebanyak 1 orang sampel (6.6%)

memiliki hasil daya ledak otot lengan dengan rentang nilai 352-374.

Sebanyak 4 orang sampel (26.6%) memiliki daya ledak otot lengan dengan

rentang nilai 375-397. Sebanyak 2 orang sampel (13.3%) memiliki daya ledak

otot lengan dengan rentang nilai 398-420. Sebanyak 5 orang sampel (33.33%)

memiliki daya ledak otot lengan dengan rentang nilai 421-433. Kemudian

Sebanyak 3 orang sampel (20%) memiliki daya ledak otot lengan dengan

rentang nilai > 444. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di

bawah ini:
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Gambar 8. Histogram Data Tes Hasil Daya Ledak Otot Lengan
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4.1.2 Data Hasil Daya Ledak Otot Tungkai Siswa Ekstrakurikuler SMKS
Ismailiyah Muara Nikum.

Tes Vertical Jump digunakan untuk mengetahui daya ledak otot tungkai
siswa putra siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum. diperoleh
nilai tertinggi (Max) vertical jump siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah
Muara Nikum adalah 58 cm dan terendah (Min) adalah 43, dengan rata-rata
50.80, standar deviasi atau simpangan baku 5.54.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Vertical Jump

No |Kelas Interval ~rekuensi Absolute |Frekuensi Relative (%)
1 43-45 4 26.66
2 46-48 1 6.6
3 49-52 4 26.66
4 53-55 2 13.33
5 > 56 4 26.66
Jumlah 15 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018

Berdasarkan data distribusi frekuensi data hasil tes vertical jump pada
tabel 5, hasil dari 15 orang ternyata sebanyak 4 orang sampel (26.66%)
memiliki hasil daya ledak otot tungkai dengan rentang nilai 43-45. Sebanyak 1
orang sampel (6.6%) memiliki daya ledak otot tungkai dengan rentang nilai 46-
48. Sebanyak 4 orang sampel (26.66%) memiliki daya ledak otot tungkai
dengan rentang nilai 49-52. Sebanyak 2 orang sampel (13.33%) memiliki daya
ledak otot tungkai dengan rentang nilai 53-55. Serta sebanyak 4 orang sampel
(26.66%) memiliki daya ledak otot tungkai dengan rentang nilai > 56. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini.



30
25
20
15
10

5

0

26.66

26.66

26.66

13.33

m Siswa

43-45  46-48

49-52 53-55

B Persentase
4
2

> 56

Gambar 9. Histogram Data Tes Hasil Daya Ledak Otot Tungkai
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4.1.3 Data Hasil Kemampuan Akurasi Smash pada Siswa Ekstrakurikuler
SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Tes Akurasi Smash bola voli yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan akurasi smash siswa putra siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah

Muara Nikum. Diperoleh nilai tertinggi (Max) hasil kemampuan akurasi smash

siswa putra ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum adalah 25 dan

terendah (Min) adalah 17, dengan rata-rata 21.07, standar deviasi atau

simpangan baku 2.55.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Akurasi Smash

NO Kelas Interval Frekuensi Absolute | Frekuensi Relative (%0)
1 17-19 4 26.66
2 20-22 6 40
3 23-25 5 33.33
4 26-28 0 0
5 > 29 0 0
Jumlah 15 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2018
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Berdasarkan data distribusi frekuensi data kemampuan akurasi smash
pada tabel 6, kemampuan dari 15 orang ternyata sebanyak 4 orang sampel
(26.66%) memiliki hasil kemampuan akurasi smash dengan rentang nilai 17-
19. Sebanyak 6 orang sampel (40%) memiliki kemampuan akurasi smash
dengan rentang nilai 20-22. Kemudian 5 orang sampel (33.33%) memiliki
kemampuan akurasi smash dengan rentang nilai 23-25. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Gambar 10. Histogram Data Tes Kemampuan Akurasi Smash

Penyajian Persyaratan Analisis

Analisis uji normalitas data dilakukan dengan uji lilliefors. Hasil
analisis uji normalitas masing-masing variabel disajikan dalam bentuk tabel di
bawabh ini.

Tabel 8. Uji Normalitas Data Daya Ledak Otot Lengan, Daya Ledak Otot

Tungkai dan Kemampuan Akurasi Smash

Variabel Lobsevasi Ltabel Keterangan
ya Ledak Otot Lengan 0.088 0.2200 Normal
ya Ledak Otot Tungkai 0.120 0.2200 Normal
mampuan Akurasi Smash 0.125 0.2200 Normal

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018
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Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa data daya ledak otot lengan (Xi)
diperoleh Lopservasi = 0.088 dan dari tabel = 0.2200 diperoleh berdistribusi
normal sebab Lopservasi < Ltaner atau 0.088 < 0.2200 disimpulkan bahwa data
normal. Data hasil daya ledak otot tungkai (X;) diperoleh Lopservasi (0.120) dan
dari Liper (0.2200). diperoleh berdistribusi normal sebab Lopservasi < Lianel atau
0.120 < 0.2200 disimpulkan bahwa data normal. dan data hasil kemampuan
akurasi smash () diperoleh Lopservasi (0.125) dan dari Liape (0.2200) diperoleh
populasi berdistribusi normal sebab Lopservasi < Lianer atau 0.125 < 0.2200
disimpulkan bahwa data normal.

Pengujian Hipotesis Penelitian
4.3.1 Hipotesis 1 (Satu): Daya Ledak Otot Lengan Memberikan

Hubungan yang signifikan dengan Kemampuan Akurasi Smash Bola

Voli Siswa Ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Hasil analisis Korelasi Product Moment menunjukkan rpiwng (0.819) >
label (0.514), sedangkan thiwng (5.138) > twne (1.771). Dengan demikian, dapat
disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan H, ditolak dan H, diterima, yang
berarti Hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
daya ledak otot lengan dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa
ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisi Uji Keberartian Koefisien Korelasi Daya
Ledak Otot Lengan dengan Kemampuan Akurasi Smash.

Koefisien Korelasi rx,y
thitung tiabel Kesimpulan

0.819 5.138 1.771 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2018.
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4.3.2 Hipotesis 2 (Dua): Daya Ledak Otot Tungkai Memberikan
Hubungan yang Signifikan dengan Kemampuan Akurasi Smash
Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
Hasil analisis Korelasi Product Moment menunjukkan rpiyng (0.891) >

laber (0.514), sedangkan thiwng (7.063) > twpe (1.771). Dengan demikian, dapat

disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan H, ditolak dan H, diterima, yang
berarti Hipotesis 2 diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
daya ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa

ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisi Uji Keberartian Koefisien Korelasi Daya
Ledak Otot Tungkai Kemampuan Akurasi Smash

Koefisien Korelasi rx;y _
thitunq Ltabel KeSImpuIan

0.891 7.063 1.771 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2018.

4.3.3 Hipotesis 3 (Tiga): Daya Ledak Otot Lengan dan Daya Ledak Otot
Tungkai Memberikan Hubungan yang Signifikan dengan
Kemampuan Akurasi Smash Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler
SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Dari hasil analisis statistik variabel daya ledak otot lengan (x;), daya ledak
otot tungkai (xz) memiliki hubungan secara bersama-sama (x;2) yang signifikan
dengan kemampuan Akurasi Smash, di mana hasil analisis Korelasi Ganda 2
(dua) prediktor, data penelitian dapat dilihat bahwa terdapat hubungan daya
ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi
smash dengan Rpitung (0.761) > Ranel (0.1771), berarti secara bersama hubungan
daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi

smash searah, dengan Fhiwng (31.58) > Fipel (3.88), artinya terdapat hubungan

yang signifikan antara daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai
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dengan kemampuan akurasi smash. Dengan demikian hipotesis kerja yang
diajukan H, dapat diterima.

Rangkuman analisis hasil uji keberartian untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien Korelasi Daya
Ledak Otot Lengan dan Daya Ledak Otot Tungkai dengan
Kemampuan Akurasi Smash

Koefisien Korelasi Rxyoy Fhitung Fobel Kesimpulan

0.761 31.58 3.88 Signifikan
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2018

Pembahasan

Merujuk pada hasil perhitungan dan analisa data penelitian dengan
menggunakan rumus korelasi ganda dengan menggunakan rumus uji t. Dari
analisa data di dapat rmiwng 0.761 dan rupe 0.514, artinya terdapat hubungan
antara daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
akurasi Smash bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Bertitik tolak dari hal tersebut, kemampuan akurasi Smash dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya kekuatan, kecepatan, koordinasi dan salah satunya
adalah daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai. Maka dalam upaya
meningkatkan kemampuan akurasi Smash bola voli siswa ekstrakurikuler
SMKS Ismailiyah Muara Nikum perlu dilakukan latihan agar memperoleh
hasil yang optimal. Daya ledak adalah suatu kemampuan untuk mengerahkan
kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk memberikan

momentum yang baik dalam suatu gerakan Eksplosive yang untuh dan untuk
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mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sedangkan untuk hasil dari penelitian

ini untuk lebih jelasnya peneliti paparkan sebagai berikut:

4.4.1 Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Daya Ledak Otot
Lengan dengan Kemampuan Akurasi Smash Bola Voli Siswa
Ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Hasil pengujian hipotesis pertama adalah terdapat hubungan antara daya
ledak otot lengan dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa
ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum. Diperoleh koefisien korelasi
sebesar rxy = 0.819 > r tabel = 0.514 sehingga korelasinya signifikan. Hasil ini
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara daya ledak otot
lengan dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler
SMKS Ismailiyah Muara Nikum. Hasil ini memiliki makna bahwa semakin
tinggi daya ledak otot lengan, semakin baik kemampuan akurasi smash bola
voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyan Muara Nikum, sebaliknya
semakin rendah daya ledak otot lengan, semakin kurang baik pula kemampuan
akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
4.4.2 Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Daya Ledak Otot

Tungkai dengan Kemampuan Akurasi Smash Bola Voli Siswa

Ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.

Hasil pengujian hipotesis kedua adalah terdapat hubungan antara daya
ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa
ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum. Diperoleh koefisien korelasi
sebesar rxy = 0.891 > r tabel = 0.514 sehingga korelasinya signifikan. Hasil ini

membuktikan bahwa ada Hubungan yang Signifikan antara daya ledak otot

tungkai dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler
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SMKS Ismailiyah Muara Nikum. Hasil ini memiliki makna bahwa semakin
tinggi daya ledak otot tungkai, semakin baik kemampuan akurasi smash bola
voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum, sebaliknya
semakin rendah daya ledak otot tungkai, semakin kurang baik pula kemampuan
akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
4.4.3 Terdapat Hubungan yang Signifikan antara Daya Ledak Otot

Lengan dan Daya Ledak Otot Tungkai dengan Kemampuan Akurasi

Smash Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara

Nikum.

Hasil pengujian hipotesis kedua adalah terdapat hubungan antara daya
ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi
smash bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
Diperoleh koefisien korelasi sebesar rxipy = 0.761 > r tabel = 0.514 sehingga
korelasinya signifikan. Hasil ini membuktikan bahwa ada Hubungan yang
Signifikan antara daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah
Muara Nikum. Hasil ini memiliki makna bahwa semakin tinggi daya ledak otot
lengan dan daya ledak otot tungkai, semakin baik kemampuan akurasi smash
bola voli siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum, sebaliknya
semakin rendah daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai, semakin

kurang baik pula kemampuan akurasi smash bola voli siswa ekstrakurikuler

SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan
akurasi smash siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
Dengan nilai rhiwng (0.819) maka rxy: > rype yaitu (0.819 > 0. 514).

2. Terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
akurasi smash siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
Dengan nilai rhiwng (0.891) maka rxy, > rupe yaitu (0.891 > 0. 514).

3. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dan daya ledak otot
tungkai dengan kemampuan akurasi smash siswa ekstrakurikuler SMKS
Ismailiyah Muara Nikum. Dengan nilai rhiwng (0.761) maka rxyiz > riapel yaitu
(0.761> 0. 514).

Kesimpulannya terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dan
daya ledak otot tungkai dengan kemampuan akurasi smash bola voli siswa

ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum.
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5.1 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk siswa ekstrakurikuler SMKS Ismailiyah Muara Nikum agar dapat
meningkatkan latihan kondisi fisik, karena kondisi fisik merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam setiap cabang olahraga
khusunya bola voli.

2. Kepada guru dan pelatih agar terus mengajarkan teknik-teknik dasar Bola
Voli dan juga melatih kondisi fisik siswa agar kemampuan Akurasi Smash
nya meningkat.

3. Bagi sekolah dan pihak terkait agar lebih melengkapi sarana dan prasarana
olahraga demi tersalurnya bakat-bakat yang ada pada siswa khusunya
olahraga bola voli.

4. Bagi peneliti agar dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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